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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

BAHASA INDONESIA TINGKAT LANJUT FASE F KELAS XII
Mata Pelajaran
: 
Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut
Institusi
: 
……………………. 

Fase F, Kelas / Semester
:
XII (Dua Belas) / I (Ganjil) dan II (Genap)

Tahun Pelajaran
: 
20…/20…
A.   Capaian Pembelajaran Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa. Peserta didik memiliki rasa tanggung jawab untuk menjunjung dan menjaga bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Peserta didik memiliki kecintaan terhadap karya sastra Indonesia dan mengembangkan kreativitas bersastra Indonesia.

B.  Capaian Berdasarkan Elemen

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks (deskripsi, laporan, rekon, eksplanasi, eksposisi, instruksi/prosedur, serta narasi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.  Peserta didik mampu menyimak, menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan menciptakan teks sastra Nusantara (seperti puisi rakyat, pantun, syair, hikayat, gurindam) dan sastra universal seperti novel, puisi, prosa, drama, film, dan teks multimedia dan multimodal (lisan, audio, video, cetak, dan digital)

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. Peserta didik mampu membaca dan memirsa, serta menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan menciptakan teks sastra Nusantara (seperti puisi rakyat, pantun, syair, hikayat, gurindam) dan sastra universal seperti novel, puisi, prosa, drama, film, dan teks multimedia lisan/cetak atau digital online.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi. Peserta didik mampu berbicara dan mempresentasikan teks sastra Nusantara (seperti puisi rakyat, pantun, syair, hikayat, gurindam) dan sastra universal seperti novel, puisi, prosa, drama, film, dan teks multimedia lisan/cetak, digital online atau dalam bentuk pergelaran.

	Menulis
	Peserta   didik   mampu   menulis   gagasan,  pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menulis teks sastra Nusantara (seperti puisi rakyat, pantun, syair, hikayat, gurindam) dan sastra universal seperti novel, puisi, prosa, drama, film, dan teks multimedia lisan/cetak atau digital online. Peserta didik mampu menerbitkan hasil tulisan baik di media cetak maupun digital.


C.  Alur Dan Tujuan Pembelajaran (ATP)
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Perkiraan Jumlah Jam
	Kata/Frasa Kunci, Topik/Konten Inti, Penjelasan Singkat
	Profil Pelajar Pancasila
	Glosarium

	12.1.  Peserta didik dapat mengevaluasi gagasan dan pandangan dalam teks laporan serta menuliskan gagasan dan padangan dalam bentuk teks laporan
	20 JP
	· Kata/frasa kunci: laporan, gaga san, pandangan, mengevaluasi, menulis.
· Topik/konten inti: menyimak teks laporan tentang ragam budaya daerah
· Penjelasan singkat: “Menyimak Teks Laporan tentang Ragam Budaya Daerah”. Ada tiga hal yang dikemukakan dalam judul ini. Pertama, keterampilan berbahasa menyimak. Kedua, materi jenis teks laporan. Ketiga, tema atau topik yang akan dibicarakan, yaitu tentang ragam budaya daerah. Hubungan antara topik ini dengan tujuan pembelajaran karena teks laporan berkaitan erat dengan ragam budaya daerah..
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis,  Kreatif, Berkebinekaan global.
	laporan: segala sesuatu yang dilaporkan

mengevaluasi: memberikan penilaian

pandangan: pendapat

	12.2.  Peserta didik dapat mengevaluasi gagasan dan pandangan teks eksposisi, serta meyakinkan orang lain dalam bentuk teks eksposisi.
	20 JP
	· Kata/frasa kunci: eksposisi, argumen, tesis, simpulan
· Topik/konten inti: menuangkan gagasan dalam teks eksposisi bertema kelestarian alam
· Penjelasan singkat: “Menuangkan Gagasan dalam Teks Eksposisi Bertema Kelestarian Alam”. Ada tiga hal yang dikemukakan dalam judul ini. Pertama, keterampilan berbahasa jenis menulis (dalam bab ini berupa kegiatan menuangkan gagasan). Kedua, materi jenis teks eksposisi. Ketiga, tema atau topik yang dibicarakan, yaitu kelestarian alam. Hubungan antara topik ini dengan tujuan pembelajaran karena teks eksposisi berkaitan erat dengan alam Indonesia yang harus dilestarikan.
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis,  Kreatif, Berkebinekaan global.
	argumen: alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan

eksposisi: teks yang berisi uraian atau informasi, bertujuan untuk menyampaikan pendapat atau gagasan, disajikan dengan fakta untuk memperkuat informasi

lanjaran: alat (berupa kayu dan sebagainya) untuk menopang dan tempat menjalarkan tanaman menjalar; dalam teks eksposisi lanjaran merupakan ide pokok agar argumen yang dikemukakan tidak terlepas dari ide pokok tersebut.

	12.3.  Peserta didik dapat menyimak, menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan mengalih wahana hikayat menjadi cerita pendek. 
	20 JP
	· Kata/frasa kunci: hikayat, sastra nusantara, tesis, unsur  intrinsik, nilai-nilai.

· Topik/konten inti: membaca hikayat bertema ragam kekayaan budaya
· Penjelasan singkat: “Membaca Hikayat Bertema Ragam Kekayaan Budaya”. Ada tiga hal yang dikemukakan dalam judul ini. Pertama, keterampilan berbahasa, yaitu membaca. Kedua, materi, yaitu jenis teks sastra berbentuk hikayat. Ketiga, tema atau topik yang dibicarakan, yaitu ragam kekayaan budaya. Hubungan antara topik ini dengan tujuan pembelajaran karena hikayat berkaitan erat dengan ragam kekayaan budaya di Indonesia.
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis,  Kreatif, Berkebinekaan global.
	hikayat: karya sastra lama Melayu berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-undang, dan silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis, biografis, atau gabungan sifat-sifat itu, dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang, atau sekadar untuk meramaikan pesta

mengevaluasi: memberikan penilaian.

	12.4. Peserta didik dapat mengevaluasi gagasan dan pandangan dalam teks laporan serta menuliskan gagasan dan padangan dalam bentuk teks laporan.
	30 JP
	· Kata/frasa kunci: pantun, sampiran, isi, larik, baris, rima

· Topik/konten inti: berpantun dengan tema ragam budaya

· Penjelasan singkat: “Berpantun dengan Tema Ragam Budaya”. Ada tiga hal yang dikemukakan dalam judul ini. Pertama, keterampilan berbahasa, yaitu berpantun. Kedua, materi, yaitu jenis teks sastra berbentuk pantun. Ketiga, tema atau topik yang dibicarakan, yaitu ragam budaya. Hubungan antara topik ini dengan tujuan pembelajaran karena pantun berkaitan erat dengan ragam budaya di Indonesia.
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis,  Kreatif, Berkebinekaan global.
	gurindam: sajak dua baris yang mengandung petuah atau nasihat

pantun: bentuk puisi Indonesia (Melayu), tiap bait (kuplet) biasanya terdiri atas empat larik yang bersajak (a-b-a-b), tiap larik biasanya terdiri atas empat kata, baris pertama dan baris kedua biasanya untuk tumpuan (sampiran) saja dan baris ketiga dan keempat merupakan isi

	12.5. Peserta didik dapat menyimak, membaca, menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan menulis syair untuk dipublikasikan.
	30 JP
	· Kata/frasa kunci: syair, sastra nusantara, rima, sajak
· Topik/konten inti: mengapresiasi syair dengan tema kearifan lokal.
· Penjelasan singkat: “Mengapresiasi Syair dengan Tema Kearifan Lokal”. Ada tiga hal yang dikemukakan dalam judul ini. Pertama, keterampilan berbahasa, yaitu mengapresiasi. Kedua, materi, yaitu jenis teks sastra berbentuk syair. Ketiga, tema atau topik yang diberi nama kearifan lokal. Hubungan antara topik ini dengan tujuan pembelajaran karena syair berkaitan erat dengan kearifan lokal.
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis,  Kreatif, Berkebinekaan global.
	

	12.6. Peserta didik dapat menyimak, membaca, menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan menulis gurindam untuk menyampaikan pesan atau amanat. 


	30 JP
	· Kata/frasa kunci: gurindam, sastra nusantara, rima, sajak, larik, bait.

· Topik/konten inti: menciptakan gurindam untuk menyampaikan pesan 

· Penjelasan singkat: “Menciptakan Gurindam untuk Menyampaikan Pesan”. Ada tiga hal yang dikemukakan dalam judul ini. Pertama, keterampilan berbahasa, yaitu menulis (dalam bab ini menulis ditransformasi menjadi menciptakan) Kedua, materi, yaitu jenis teks sastra berbentuk gurindam. Ketiga, tema atau topik yang diberi nama pesan. Hubungan antara topik ini dengan tujuan pembelajaran karena gurindam berkaitan erat dengan penyampaian pesan.
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis,  Kreatif, Berkebinekaan global.
	Gurindam: sajak dua baris yang mengandung petuah atau nasihat.

	12.7.  Peserta didik dapat mengevaluasi gagasan dan pandangan dalam teks narasi serta menuangkan gagasan dan pandangan dalam bentuk teks narasi. 
	30 JP
	· Kata/frasa kunci: narasi, tokoh, rima, peristiwa, latar, gagasan, pandangan.
· Topik/konten inti: menulis teks narasi bertema cinta tanah air
· Penjelasan singkat: “Menulis Teks Narasi Bertema Cinta Tanah Air”. Ada tiga hal yang dikemukakan dalam judul ini. Pertama, keterampilan berbahasa, yaitu menulis. Kedua, materi, yaitu jenis teks narasi. Ketiga, topik, yaitu tentang cinta tanah air. Hubungan antara topik ini dengan tujuan pembelajaran ialah narasi merupakan salah satu cara yang efektif dalam menyampaikan rasa cinta tanah air.
	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis,  Kreatif, Berkebinekaan global.
	narasi: teks yang menceritakan peristiwa atau kejadian secara detail dan kronologis, dapat berupa fiksi maupun nonfiksi, bertujuan untuk menghibur atau memberikan wawasan kepada pembacanya, biasanya ditulis dalam bentuk novel, cerita pendek, biografi dan lain-lain

pandangan: pendapat
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